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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas anak melalui metode proyek 

di Kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas 

Palembang Tahun 2020-2021. Meningkatkan 

Kreativitas anak melalui metode proyek pada 

penelitian ini difokuskan pada merencanakan 

pembuatan hiasan dinding berupa bingkai foto, 

mendapatkan bahan pembuatan bingkai foto di 

lingkungan sekitar, membuat hiasan dinding berupa 

bingkai foto. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi. 

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B yang 

berjumlah 15 anak. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi, catatan lapangan dan 

triangulasi data. Teknik analisis yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan kreativitas anak meningkat dan terbukti 

peningkatannya yang dimulai dari Pra siklus :23,4 

MB, Siklus I : 32,0 BSH, Siklus II :39,0 BSB. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan ini sudah memenuhi 

rata-rata kelas dan sudah masuk TCPmax 44 dengan 

persentase keberhasilan pada siklus II mencapai 

86,66%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini ialah upaya pemberian binaan yang ditujukan dari anak baru lahir 

sampai anak berusia enam tahun. Usia dini disebut masa keemasan  atau dalam bahasa Inggrisnya 

golden age yaitu masa di mana seluruh stimulasi pada aspek perkembangan mengambil peran 

penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya secara optimal. Pendidikan anak 

usia dini bertujuan membantu anak dalam pendidikan sikap perilaku dan kemampuan yang masih 

dasar yang sangat diperlukan oleh anak didik dalam penyesuaian diri dengan lingkungan ia berada 

serta pertumbuhan dan perkembangan, aspek-aspek perkembangan yang hendak dicapai meliputi 

aspek-aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.  
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LANDASAN TEORI  

Kreativitas Anak Usia Dini 

Kreativitas adalah kemampuan anak dalam menemukan ide atau gagasan baru yang dapat 

didayagunakan untuk diri sendiri maupun orang lain melalui proses berfikir, menemukan dan 

menciptakan.  

Salah satu aspek yang penting dalam kreativitas yaitu memahami ciri-cirinya. Upaya dalam 

menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan kreativitas hanya mungkin dilakukan jika 

kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif dan iklim lingkungan yang 

mengitarinya. Ciri-ciri kreativitas ialah anak dapat menemukan gagasan baru melalui berbagai 

kegiatan yang kreatif lalu mengorganisasikan kegiatan sesuai dengan kemampuannya, kemudian 

anak kreatif memiliki rentang perhatian yang panjang membuat anak mampu memecahkan 

permasalahan yang ada. Ciri-ciri anak di sekolah yang kreatif adalah anak kreatif akan tertarik pada 

kegiatan kreatif misalnya menyanyi, menari, mewarnai, menggambar dan kegiatan seni lainnya 

yang bias menjadi media untuk memicu kreativitas anak, anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

mandiri dan percaya diri, berani menyatakan pendapat dan inisiatif diberbagai kegiatan. 

Faktor yang menghambat kreatifitas anak yaitu pola asuh orang tua yang terlalu menekankan 

kebersamaan keluarga, jadwal yang terlalu ketat, tidak ada dorongan bereksplorasi dalam 

berkhayal dan berimajinasi. Orang tua yang overprotective ketat mengawasi anak dengan 

menekankan pada anak banyaknya aturan-aturan dan hukuman sehingga membuat terhambatnya 

kreativitas anak. Kemampuan berimajinasi, bakat, dan kemampuan logika merupakan bagian dari 

unsur-unsur kreativitas didukung dengan kemampuan dalam berfikir kritis dan kemampuan 

motorik.  

Anak usia dini adalah masa dimulai sejak anak masih dalam kandungan sampai dengan enam 

tahun. Kemampuan otak anak sebagai pusat kecerdasan, mengalami perkembangan yang sangat 

pesat sekali dalam koneksi-koneksi perkembangan anak saat pembelajaran terjadi melalui bermain, 

merespon, dan berbicara dengan anak. 

 

Metode Proyek  

Metode proyek adalah sebuah metode pembelajaran yang menekankan pada kegiatan 

berkelompok untuk mencapai tujuan bersama dalam memecahkan masalah yang dialami anak 

dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat metode proyek yaitu dapat dijadikan salah satu cara untuk 

memecahkan permasalahan terkait kreativitas anak.  

Tujuan dari metode proyek yaitu mengaktifkan anak didik dalam kegiatan belajar mengajar serta 

membiasakan anak untuk berinteraksi kepada lingkungan. Metode proyek sangat memberikan 

kesempatan pada anak untuk mau bekerja dengan cara produktif untuk menemukan berbagai 

pengetahuan. Guru hanya mengamati dan memantau jalannya kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas. 

Tahapan-tahapan dalam metode proyek yaitu: pada tahap awal guru mengkomunikasikan tema 

dan tujuan, kemudian membagi anak ke dalam berbagai kelompok, selanjutnya pengerjaan proyek 

dan mengakhiri kegiatan proyek sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Sehingga anak akan 

berperan aktif dalam kegiatan proyek dan kerja sama antar anak.  

Meningkatkan kreativitas anak dalam pembelajaran yang akan digunakan melalui metode 

proyek adalah membuat bingkai foto dari stik es krim. Stik es krim sebetulnya terhitung barang 

bekas yang masih sanggup dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan banyak jenis kerajinan 

tangan yang unik dan menarik.Salah satu kerajinan tangan yang sanggup dibikin dari bahan ini 
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adalah kerajinan bingkai foto.Adapun alat dan bahan yaitu lem tembak, stik es krim, kertas foto, 

crayon. Adapun cara membuat bingkai foto dari stik es krim yaitu: setelah alat dan bahan-bahannya 

siap, selanjutnya anak mampu mengikuti perintah guru untuk membuat bingkai foto dari stik es 

krim bersama-sama dengan mengikuti langkah sebagai berikut: 

1. Susun 6 buah stik es krim jadi bentuk segi empat dan segitiga.  

2. Lakukan pengeleman terhadap susunan sik es krim tersebut. Untuk bentuk segiempatininantinya 

digunakan sebagai bingkai foto, sedangkan bentuk segitiga digunakan untuk bagian atas atau 

pengait di dinding. 

3. Jika bingkai sudah selesai maka di lem bagian segiempat dan segitiganya. 

4. Selanjutnya berikan crayonterhadap stik es krim sesuai bersama dengan warna favorit anak.  

5. Siapkan foto yang unik untuk diletakkan di dalam bingkai. Pastikan ukuran fotonya sesuai 

bersama dengan ukuran bingkai yang dibuat.  

 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pemilihan dan penetapan lokasi penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2020/2021 di kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang. Adapun pemilihan 

lokasi tersebut dengan alasan Adanya relevansi masalah yang akan diteliti lembaga tersebut. waktu 

penelitian akan berlagsung sekurangnya selama satu bulan. 

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan, yaitu merupakan proses yang 

mengevaluasi kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara sistematik dan 

menggunakan teknik-teknik yang relevan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dimana proses dimulai dari 

pengkajian masalah di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah. 

Selanjutnya dilakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata lalu menganalisis 

setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 

Tanggart, yang terdiri dari siklus yang satu ke siklus berikutnya, setiap siklus meliputi 

perencanaan, observasi/pengamatan, dan refleksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penelitian Tindakan Oleh Kemmis and  McTaggrat 
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Subyek Penelitian 

 Pada penelitian tindakan ini subjek penelitian yang digunakan adalah seluruh anak yang ada di 

kelompok B1 berjumlah 15 anak.  Penentuan subyek dalam penelitian ini dipilih secara teknik 

purpose sampling.  

 

Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

 Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan di  PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang, 

terlebih dahulu dilakukan perencanaan serta mempersiapkan rencana yang sudah di buat 

Rancangan Perencanaan Pembelajaran Harian (RPPH), media pembelajaran,  lembar 

tes/evaluasi, dan lembar observasi. 

 

2. Prosedur Dan Tahap Penelitian 

 Prosedur dan tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pra Siklus 

Prasiklus dilaksanakan sebelum melakukan siklus I, prasiklus dalam penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2020. Adapun maksud dilaksanakan prasiklus ini yaitu 

untuk melihat bagaimana meningkatkan kreativitas anak sebelum dilakukan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode proyek pada siklus I dan juga siklus-siklus seterusnya. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan  perbandingan atau perbedaan dari hasil peningkatan 

kreativitas anak kelompok B1 di PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang sebelum dan 

sesudah menggunakan metode proyek. 

 

b. Siklus I 

 Dalam siklus I ada empat kegiatan yang di buat yaitu: 

1) Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti menentukan bagaimana langkah-langkah atau 

kegiatan dalam mengembangkan penelitian seperti: 1.Membuat RPPH yang berisi 

tentang materi yang akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran yang akan 

digunakan. RPPH disusun dan dikonsultasikan kepada guru kelas dan kepala sekolah 

terlebih dahulu, lalu menyiapkan sarana yang akan digunakan dalam kegiatan PTK pada 

penelitian ini, menyusun kisi-kisi observasi mengunakan indikator kemampuan 

klaifikasi anak usia 5-6 tahun, dan mempersiapkan media pembelajaran dan alat 

dokumentasi seperti kamera atau handycam. Pada tahap perencanaan tindakan peneliti 

merancang rencana pembelajaran dan rancangan pengajaran kreativitas anak melalui 

metode proyek, yang dibuat dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian (RKH).  

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus I 
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2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan atau melakukan segala kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang sebelumnya telah dibuat. Peneliti 

melaksanakan segala kegiatan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang sebelumnya telah direncanakan. kemudian mengamati 

proses pembelajaran secara langsung. 

 

3) Refleksi 

Refleksi adalah langkah mengingat kembali kegiatan yang telah dilakukan, 

bersama guru melakukan analisis dan diskusi terhadap data yang diperoleh pada 

lembar observasi untuk melakukan penilaian terhadap hasil belajar anak, penilaian 

yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian perkembangan anak 

terhadap kegiatan meningkatkan kreativitas menggunakan metode proyekyang 

dilakukan setelah dilaksanakan penilaian, maka diadakan evaluasi terhadap tindakan 

perkembangan yang dilakukan.Hasil refleksi dan evaluasi dijadikan sebagai dasar 

untuk perbaikan siklus selanjutnya. 

 

c. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dan seterusnya dilakukan dengan melakukan beberapa perubahan yang 

ada pada bagian-bagian tertentu saja yang didasarkan pada hasil refleksi siklus I sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah disusun.Indikator ketuntasan keberhasilan meningkatkan 

kreativitas anak dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

1) Apabila 75% dari jumah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran atau telah 

mencapai taraf keberhasilan minimal, optimal, atau bahkan maksimal, maka proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui metode proyek dalam meningkatkan kreativitas anak 

dapat dikatakan berhasil. 
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2) Apabila 75% atau lebih dari jumlah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran 

belum mencapai tahap keberhasilan atau kurang (dibawah taraf minimal), maka proses 

pembelajaran dalam metode proyek untuk meningkatkan kreativitas anak dikatakan tidak 

berhasil atau harus melakukan perbaikan. 

 

Jadi, jika sudah mencapai 75% (12 dari 16 anak)  dari tingkat keberhasilan yang ingin 

dicapai maka akan dikatakan berhasil atau meningkatkan kreativitas anak. Kemudian Apabila 

hasil yang didapat pada siklus II belum meningkat atau belum mencapai hasil 75% dari tingkat 

keberhasilan maka dapat dilanjutkan pada siklus  selanjutnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian kemudian dianalisis. Adapun teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini,  yaitu: 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai metode proyek dalam meningkatkan kreativitas anak di kelas B PAUD Dwi Rama 

Al-Ikhlas Palembang. Observasi ini terdapat tiga komponen yang menjadi objek penelitian, 

yaitu : tempat, pelaku, dan aktifitas.tempat disini adalah lingkungan kelas disekolah. pelaku 

disini adalah anak kelompok B1. Sedangkan aktifitas disini adalah meningkatkan kreativitas 

anak melalui metode proyek dikelompok B1 PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang, pada saat 

proses pembelajaran peneliti menggunakan instrument observasi yang nantinya digunakan 

dalam mengumpulkan data dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

 

b. Wawancara  

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara secara bebas, 

artinya pertanyaan yang disampaikan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat 

diperdalam sesuai dengan kebutuhan maupun dapat dikembangkan sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada lapangan ketika melakukan penelitian. Wawancara dilakukan kepada guru 

kelas B1, kepala sekolah maupun anak yang akan di teliti. 

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data-data  tertulis tentang tingkah laku anak selama proses pembelajaran. Dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi berupa foto kegiatan selama proses penelitian, mendokumentasikan 

rancangan pembelajaran (RPPH, RPPM). 

 

d. Catatan Lapangan 

Berbagai hasil pengamatan tentang aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan 

kelas, interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa dan beberapa aspek lainnya 

dapat dicatat sebagai catatan lapangan dan akan digunakan sebagai sumber data PTK. 

 

e. Triangulasi  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam triangulasi yaitu  triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
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berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak, sedangkan triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian tindakan kelas inibersifat deskriptif  

kualitatif yaitu mengambarkan kenyataan yang ada dan dijabarkan dalam bentuk narasi dari lembar 

pengamatan yang di peroleh. Data juga di jelaskan dalam bentuk analisis kuantitatif untuk 

mengetahui meningkatkan kreativitas anak sebagai akibat dari metode proyek, dengan tujuan 

mengetahui meningkatkan kreativitas anak melalui metode proyek yaitu menggunakan analisis 

presentase. Kegiatan analisis data ini dilakukan untuk menganalisis proses dan hasil belajar anak 

pada saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode proyek berdasarkan lembar 

penilaian pada peningkatan kreativitas anak kelompok B1 di PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas 

Palembang. Data tes dianalisis menggunakan nilai rata-rata individu anak, dan kriteria ketuntasan 

belajar anak. 

 

Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung, bahkan langkah ini dilakukan sebelum 

data benar-benar dikumpulkan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data. Selanjutnya supaya peneliti mengetahui hal-hal yang dibutuhkan terkait 

penerapan media realia untuk meningkatkan kreativitas anak . 

 

Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah penyajian data atau sekumpulan 

informasi yang terkumpul melalui observasi, dan studi dokumentasi. Penyajian data 

memungkinkan ditariknya kesimpulan data atau pengambilan tindakan, Penyajian data digunakan 

untuk mengetahui serta mengambarkan semua data yang telah diklasifikasikan kemudian 

mengurutkanya berdasarkan tabel penilaian yang sebelumnya sudah dibuat selanjutnya 

dideskripsikan dalam kalimat ataupun paragraf. Presentase ketuntasan belajar secara klasikal 

dihitung dengan menggunakan rumus Sudijono sebagai berikut: 

   Rentang skor yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

St (Skor tertinggi) = 44 

Sr (Skor terendah) = 11 

Range = St – Sr = 44 – 11 = 33 

Jika peneliti menghendaki banyaknya kelas adalah 4,  maka lebar kelas = 
33

4
= 8.25 Skor 

kemampuan pengukuran 4 tingkat pencapaian tersebut dapat diklasifikasi sebagai berikut. Dari 

hasil perhitungan yang telah diperoleh selanjutnya diinterprestasikan dalam 4 kriteria yang diambil: 

Tabel 2. Konversi Skor Kemampuan Pengukuran 
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Data assesmen di atas digunakan mengklasifikasikan tingkat capaian perkembangan anak pada 

variabel disetiap siklusnya. Untuk mengklasifikasikan tingkat capaian perkembangan pada setiap 

indikator dapat menggunakan rentang skor sebagai berikut: 

Indikator dengan  4 butir amatan : Indikator Skor tertinggi 16 

St (Skor teringgi)  : 16 

St (Skor terendah)  : 4 

Range   : 12 

Jika peneliti menghendaki banyaknya kelas adalah 4, maka lebar kelas = i = 
r

𝑘
 = 

12

4
 = 3. Skor 

kemampuan pengukuran 4 tingkat pencapaian tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Konversi Skor Kemampuan Pengukuran Tiap Indikator 

 
Indikator dengan  3 butir amatan : Indikator Skor tertinggi 12 

St (Skor tertinggi)  : 12 

St (Skor terendah)  : 3 

Range   : 9 

Jika peneliti menghendaki banyaknya kelas adalah 4, maka Lebar kelas = i = 
r

𝑘
 = 

9

4
 = 2,25. Skor 

kemampuan pengukuran tingkat pencapaian tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Konversi Skor Kemampuan Pengukuran Tiap Indikator 

 
Indikator dengan  3 butir amatan : Indikator Skor tertinggi 16 

St (Skor tertinggi)  : 16 

St (Skor terendah)  : 4 

Range    : 12 

Jika peneliti menghendaki banyaknya kelas adalah 4, maka Lebar kelas = i = 
r

𝑘
 = 

12

4
 = 3. Skor 

kemampuan pengukuran tingkat pencapaian tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Konversi Skor Kemampuan Pengukuran Tiap Indikator 

 
 Kemudian untuk melakukan analisis data melalui media stik es krim untuk meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak dalam setiap siklus dan membandingkan hasilnya. 

P = 
f

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P : Angka persentase 

N : Jumlah Anak 

F  : Frekuensi yang di cari persentasenya 
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 Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh selanjutnya diinterprestasikan dalam 4 kriteria yang 

diambil: 

 

Tabel 6. Tolak Ukur Kategori Persentase 

 
Keterangan : 

Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Kriteria Mulai Berkembang (MB) 

Kriteria Belum Berkembang (BB) 

 

Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian ini akan berlangsung tahun ajaran 2020-2021 pada semester genap. Rencana 

jadwal penelitian ini dibuat dengan tujuan memudahkan peneliti melaksanakan penelitian di 

lapangan. Adapun tabel jadwal penelitian yang akan dilakukan:  

 

Tabel 7. Jadwal Penelitian Tindakan 

 
Kisi - Kisi Instrumen Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Proyek 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari empat kali pertemuan. Kreativitas anak di kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas 

Kota Palembang pada semester 1  tahun ajaran 2021, secara umum mengalami peningkatan dengan 

adanya melalui metode proyek. Berikut ini adalah deskripsi pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

dalam setiap siklusnya. 

 

Hasil Penelitian Pra Siklus 

Studi awal kegiatan untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok B PAUD Dwi Rama Al-

Ikhlas Kota Palembang masih belum optimal yakni di tandai dengan adanya  beberapa anak dalam 

kegiatan metode proyek dalam membuat bingkai foto belum mencapai tingkat perkembangan 

dengan baik. Hal ini dilihat pada kreativitas anak pada saat membuat bingkai foto, hanya beberapa 

anak saja yang mampu memilih bentuk bingkai foto dengan benar. Selain itu pada kegiatan 

menyusun bentuk bingkai foto terlihat kesulitan anak untuk menyusun bentuk bingkai foto dengan 

bentuk yang benar.  

Untuk melihat lebih jelas data yang didapat dari hasil penelitian pada kondisi awal kreativitas 

anak pada ketiga aspek maka dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 8 Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas 

Palembang Pra-Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

• BB = Belum Berkembang 

• MB = Mulai Berkembang 

• BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

• BSB = Berkembang Sangat Baik 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pencapaian 

perkembangan (TCP) anak pada pra-siklus untuk variable meningkatkan kreativitas, rata-rata 

tingkat pencapaian anak pada kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang di pra-siklus 

sebesar 23,4. Tingkat capaian perkembangan (TCP) terendah adalah 11.00 yang masuk dalam 
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kategori belum berkembang (BB) dan TCP tertinggi sebesar 44.00 yang masuk dalam kategori 

mulai berkembang (MB). Berdasarkan hasil yang dicapai dapat terlihat bahwa rata-rata tingkat 

capaian perkembangan kreativitas di Kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang masih 

berada pada kategori belum berkembang, seperti yang terlihat bahwa 6 anak yang mencapai 

kategori belum berkembang (BB), 9 anak yang mencapai kategori mulai berkembang (MB). 

Berdasarkan hasil dari kesepakatan oleh peneliti dan kolaborator yaitu apabila 15 dari anak 12 

yang sudah mencapai TCPmin 33 dan TCPmax 44, maka sudah memenuhi kriteria keberhasilan 

yang sudah disepakati menurut jakni yaitu 80% dari jumlah keseluruhan anak yang berhasil. 

Berdasarkan hasil observasi serta identifikasi masalah yang berkaitan dengan meningkatkan 

kreativitas anak melalui metode proyek dalam membuat bingkai foto pada Kelompok B PAUD 

Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang mencapai kategori mulai berkembang (MB). Selanjutnya peneliti 

dan kolaborator menyusun program tindakan yang akan diberikan dalam mengatasi permasalahan 

yang berkaitan dengan pencapaian indikator merencanakan pembuatan hiasan dinding berupa 

bingkai foto. Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan 

kreativitas anak belum menarik bagi anak, lembar kerja anak ternyata belum mampu membuat 

kreativitas anak meningkat. Lembar kerja anak adalah sarana belajar anak setiap hari sehingga 

membuat anak menjadi bosan dengan cara belajar yang seperti itu saja. Adapun hasil dari TCP 

kemampuan kreativitas anak sebelum tindakan diperoleh sebesar 23,4 yang dapat diartikan kurang 

optimal. Maka dari itu perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan kreativitas 

anak dengan mengunakan sebuah metode proyek. Adapun metode yang akan digunakan ialah 

metode proyek membuat bingkai foto dari stik es krim, media ini akan digunakan dalam kreativitas 

anak dapat menarik perhatian dan minat anak yang akan dilaksanakan pada siklus I. 

 

Hasil Penelitian Siklus I 

Pada siklus I ini, pertemuan dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-

masing 180 menit. Materi yang dipersiapkan untuk siklus I adalah merencanakan pembuatan hiasan 

dinding berupa bingkai foto, mendapatkan bahan pembuatan bingkai foto di lngkungan sekitar, dan 

membuat hiasan dinding berupa bingkai foto untuk menghasilkan karya melalui metode proyek.  

a. Observasi  

Pada setiap pertemuan, observer melakukan observasi dan mendokumentasikan semua 

tindakan yang dilakukan anak bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Peneliti melakukan 

observasi terhadap kegiatan pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan anak melalui 

media stik es krim. Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas anak dalam kemampuan membuat 

bingkai foto melalui media stik es krim pada siklus I mulai berpusat pada anak walaupun masih 

kurang maksimal. Hal ini terbukti dengan antusiasme anak terhadap kegiatan yang akan 

dilakukan, sehingga menyebabkan anak ingin cepat-cepat memegang media stik es krim. 

Sebelum dipanggil, ada anak yang ingin mewarnai stik es krim, sampai-sampai aturan yang 

sudah dibuat bersama tidak ditaati. Hal tersebut menyebabkan anak menjadi tidak fokus. 

Hal ini menunjukkan bahwa anak senang dan tertarik terhadap pembelajaran kreatifitas 

dalam membuat bingkai foto melalui stik es kri. Membuat bingkai foto dengan menggunakan 

media stik es krim yang disediakan di mana kegiatan ini sebelumnya belum pernah dilakukan 

dikelas B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang. Walaupun ada anak yang belum sepenuhnya 

paham tentang membuat bingkai foto dari stik es krim. 

Untuk melihat lebih jelas data yang didapat dari hasil penelitian pada kondisi awal kreativitas 

anak melalui metode proyek pada ketiga aspek maka dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 9. Indikator Merencanakan Pembuatan Hiasan Dinding Berupa Bingkai Foto Di 

Kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang Pada Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

• BB = Belum Berkembang 

• MB = Mulai Berkembang 

• BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

• BSB = Berkembang Sangat Baik 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pencapaian 

perkembangan (TCP) anak pada pra-siklus untuk variabel meningkatkan kreativitas anak, rata-rata 

tingkat pencapaian anak pada kelompok B di siklus I sebesar 32,00 Tingkat capaian perkembangan 

(TCP) terendah adalah 26.00 yang masuk dalam kategori mulai berkembang (MB) dan TCP 

tertinggi sebesar 35.00 yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSH). Berdasarkan 

hasil yang dicapai dapat terlihat bahwa  rata-rata tingkat capaian perkembangan kemampuan 

membaca permulaan di kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang masih berada pada 

kategori belum berkembang, seperti yang terlihat bahwa 5 anak yang mencapai kategori mulai 

berkembang (MB), 10 anak yang mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH). 

Berdasarkan hasil dari kesepakatan oleh peneliti dan kolaborator yaitu apabila 12 dari anak 15 yang 

sudah mencapai TCPmin 33 dan TCPmax 44, maka sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang 

sudah disepakati menurut jakni yaitu 80% dari jumlah keseluruhan anak yang berhasil. Berdasarkan 

hasil observasi serta identifikasi masalah yang berkaitan dengan meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode proyek dalam membuat bingkai foto pada Kelompok B PAUD Dwi Rama Al-

Ikhlas Palembang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) Selanjutnya peneliti dan 

kolaborator menyusun program tindakan yang akan diberikan dalam mengatasi permasalahan yang 

berkaitan dengan pencapaian indikator merencanakan pembuatan hiasan dinding berupa bingkai 

foto. Pada siklus I dicapai oleh Arw TCPmin35, Ds TCPmi35 yang masuk dalam kategori 

berkembang sangat baik (BSH) dan Fy TCPmin 35, Lp TCPmin35, Mac TCPmin35, Nmz TCPmin35, 

A TCPmin34, Far TCPmin34, Mhp TCPmin34, Rs TCPmin34, Aza TCPmin27, Ip TCPmin27 , Mbs 

TCPmin27 , Rp TCPmin27 , Fd TCPmin26 yang masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan 

(BSH). Kegiatan pada siklus I ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan membaca 

permulaan yang dilaksanakan oleh guru secara langsung melalui lembar kerja siswa. Pada 

kemampuan membaca permulaan ini ada tiga aspek yang diamati yaitu memikirkan gagasan baru, 

menemukan gagasan baru dan menciptakan gagasan baru. Berdasarkan   hasil   observasi   dari   
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siklus   1   persentase  kreativitas anak melalui metode proyek mencapai 32,0%. Berdasarkan hasil 

dari kesepakatan oleh peneliti dan kolaborator yaitu apabila 12 dari anak 15 yang sudah mencapai 

TCPmin33danTCPmax44, maka sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah disepakati 

menurut jakni yaitu 75% dari jumlah keseluruhan anak yang berhasil. Namun hasil pada siklus I 

belum mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan sehingga akan dilanjutkan pelaksanaan 

siklus II. 

 

Hasil Penelitian Siklus II  

Pada siklus II ini, pertemuan dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 

masing-masing 180 menit. Materi yang dipersiapkan untuk siklus II adalah merencanakan 

pembuatan hiasan dinding berupa bingkai dengan hasil gambaran bebas anak, mendapatkan bahan 

pembuatan bingkai foto di lingkungan sekitar, dan membuat hiasan dinding berupa bingkai foto 

untuk menghasilkan karya melalui metode proyek.  

a. Observasi  

Pada setiap pertemuan, observer melakukan observasi dan mendokumentasikan semua 

tindakan yang dilakukan anak bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Peneliti melakukan 

observasi terhadap kegiatan pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan anak melalui 

media stik es krim. Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas anak dalam kemampuan membuat 

bingkai foto melalui media stik es krim pada siklus I mulai berpusat pada anak walaupun masih 

kurang maksimal. Hal ini terbukti dengan antusiasme anak terhadap kegiatan yang akan 

dilakukan, sehingga menyebabkan anak ingin cepat-cepat memegang media stik es krim. 

Sebelum dipanggil, ada anak yang ingin mewarnai stik es krim, sampai-sampai aturan yang 

sudah dibuat bersama tidak ditaati. Hal tersebut menyebabkan anak menjadi tidak fokus. 

Hal ini menunjukkan bahwa anak senang dan tertarik terhadap pembelajaran kreativitas 

dalam membuat bingkai foto melalui stik es kri. Membuat bingkai foto dengan menggunakan 

media stik es krim yang disediakan di mana kegiatan ini sebelumnya belum pernah dilakukan 

dikelas B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang. Walaupun ada anak yang belum sepenuhnya 

paham tentang membuat bingkai foto dari stik es krim.  

Untuk melihat lebih jelas data yang didapat dari hasil penelitian pada kondisi awal 

kreativitasa anak melalui metode proyek pada ketiga aspek maka dapat disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Indikator Merencanakan Pembuatan Hiasan Dinding Berupa Bingkai Foto Di 

Kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang Pada Siklus II 
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Keterangan: 

• BB = Belum Berkembang 

• MB = Mulai Berkembang 

• BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

• BSB = Berkembang Sangat Baik 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pencapaian 

perkembangan (TCP) anak pada pra-siklus untuk variabel meningkatkan kreativitas anak, rata-rata 

tingkat pencapaian anak pada kelompok B di siklus II sebesar 39,0 Tingkat capaian perkembangan 

(TCP) terendah adalah 35 yang masuk dalam kategori berkembang  sangat baik (BSH) dan TCP 

tertinggi sebesar 43 yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). 

Berdasarkan hasil yang dicapai dapat terlihat bahwa  rata-rata tingkat capaian perkembangan 

kemampuan membaca permulaan di kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang masih 

berada pada kategori belum berkembang, seperti yang terlihat bahwa 3 anak yang mencapai 

kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan 12 anak yang mencapai kategori berkembang 

sangat baik(BSB). Berdasarkan hasil dari kesepakatan oleh peneliti dan kolaborator yaitu apabila 

12 dari 15 anak yang sudah mencapai TCPmin 33 dan TCPmax 44, maka sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan yang sudah disepakati menurut jakni yaitu 80% dari jumlah keseluruhan anak yang 

berhasil.  

Berdasarkan hasil observasi serta identifikasi masalah yang berkaitan dengan meningkatkan 

kreativitas anak melalui metode proyek dalam membuat bingkai foto pada Kelompok B PAUD 

Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Selanjutnya peneliti dan kolaborator menyusun program tindakan yang akan diberikan dalam 

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pencapaian indikator merencanakan pembuatan 

hiasan dinding berupa bingkai foto. Maka dapat diperoleh TCP  tertinggi pada siklus II dicapai 

oleh Arw TCPmin35, Ds TCPmi35 yang masuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSH) dan 

Fy TCPmin 35, Lp TCPmin35, Mac TCPmin35, Nmz TCPmin35, A TCPmin34, Far TCPmin34, Mhp 

TCPmin34, Rs TCPmin34, Aza TCPmin27, Ip TCPmin27 , Mbs TCPmin27 , Rp TCPmin27 , Fd TCPmin26 

yang masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Kegiatan pada siklus II ini 

dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kreativitas anak yang dilaksanakan oleh guru secara 

langsung melalui metode proyek membuat bingkai foto dengan stik es krim . Pada kreativitas anak. 

ini ada tiga aspek yang diamati yaitu memikirkan gagasan baru, menemukan gagasan baru dan 

menciptakan gagasan baru.  

Berdasarkan   hasil   observasi   dari   siklus   II  persentase  kreativitas anak melalui metode 

proyek mencapai 32,0%. Berdasarkan hasil dari kesepakatan oleh peneliti dan kolaborator yaitu 

apabila 12 dari 15 anak  yang sudah mencapai TCPmin33 dan TCPmax44, maka sudah memenuhi 

kriteria keberhasilan yang sudah disepakati menurut jakni yaitu 75% dari jumlah keseluruhan anak 

yang berhasil. Namun hasil pada siklus II  sudah mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan 

sehingga tidak perlu dilanjutkan pelaksanaan siklus selanjutnya. 

 

b. Refleksi  

Setelah melakukan tindakan dan observasi padasiklus II dalam proses meningkatkan  

kreativitas anak melalui metode proyek selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya ialah 

melakukan refleksi.Refleksi pada siklus II dilakukan oleh peneliti/observer dan guru kelas/ 
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kolabolator pada akhir siklus II.  

Tabel 11. Hasil Pengamatan Berdasarkan Instrumen Pemantauan Tindakan Pada Siklus II 

 

 

 
 
 
 

 

 

Hasil Teknik Analisis Data 

Data Kualitatif Triangulaasi Data 

a. Reduksi Data 

 Data tentang indikator yang menunjukan kreativitas anak di peroleh berdasarkan catatan 

lapangan, catatan wawancara dan catatan dokumentasi. Berikut ini adalah reduksi mengenai 

indikator yang menunjukkan kreativitas anak melalui metode proyek pada kreativitas anak 

melalui metode proyek anak mampu memikirkan gagasan baru, menemukan gagasan baru dan 

menciptakan gagasan baru. Peneliti menggunakan media stik es krim untuk membuat bingkai 

foto pada siklus I dan akhir pertemuan siklus II anakpun sudah mampu meningkatkan 

kreativitas melalui metode proyek. 

 
b. Verifikasi  

 Meningkatkan kreativitas anak melalui metode proyek kelompok B PAUD Dwi Rama Al-

Ikhlas Palembang pada aspek memikirkan gagasan baru, menemukan gagasan baru, dan 

menciptkan gagasan baru sudah mampu merencanakan pembuatan hiasan dinding berupa 

bingkai foto, mendapatkan bahan pembuatan bingkai foto di lingkungan sekitar, dan membuat 

hiasan dinding berupa bingkai foto. Pada tahap ini anak sudah terlihat di tahap berkembang 

sangat baik sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa metode proyek sudah dapat 

membantu anak dalam meningkatkan kreativitas anak pada anak usia 5-6tahun. 

Data Kuantitatif 

 Rentang Skor yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 St (Skor tertinggi) = 44 

 St (Skor terendah) = 11 

 Range = St - Sr = 33 

Jika Peneliti menghendaki banyaknya kelas adalah 4, maka lebar kelas = 33 : 4 = 8,25 

Tabel 12. Konversi Skor Kemampuan Pengukuran 
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Kemudian untuk melakukan analisis data menggunakan media stik es krim untuk membuat bingkai 

foto dapat meningkatkan kreativitas anak pada setiap siklus dan membandingkan hasilnya secara 

keseluruhan peneliti menggunakan rumus persentase berikut: 

Keterangan:  

P = 
𝑓

𝑛
=100 

P : Angka Persentase  

N  : Jumlah keseluruhan anak  

F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya (Jumlah skor yang didapat anak)  

 Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh selanjutnya diinterprestasikan dalam 4 kriteria 

yang diambil: 

Tabel 13. Tolak Ukur Kategori Persentase 

 

 

 

 

Keterangan : 

• Kriteria Belum Berkembang (BB) 

• Kriteria Mulai Berkembang (MB) 

• Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

• Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterangan diatas melalui metode proyek maka terbukti 

berhasil meningkatkan kreativitas anak melalui media metode proyek kelompok B PAUD Dwi 

Rama Al-Ikhlas Palembang berdasarkan hasil dari pra-siklus, siklus I dan siklus II berikut telah 

disajikan data tingkat capaian perkembangan anak dalam kreativitas anak melalui metode proyek 

pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

 

Tabel 14 Rekapitulasi TCP Anak Pada Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siklus I terjadi peningkatan TCP anak di mana rata-rata kelas mencapai 23.6 akan tetapi rata-

rata kelas ini belum mencapai TCPmin33, adapun persentase hasil rata-rata siklus I yaitu 23.6%. 

Selanjutnya penelitian dilanjutkan pada siklus II yang rata-rata kelas mencapai 30.8 hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan ini sudah memenuhi rata-rata kelas terbesar 30.8 dan sudah 

masuk TCPmax44, dengan persentase keberhasilan kelas pada siklus II mencapai 30.8%. Tindakan 

pada siklus II dapat dinyatakan berhasil karena hampir keseluruhan anak sudah mencapai indicator 
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kreativitas anak yang diharapkan. Berdasarkan hal inilah peneliti tidak melanjutkan kembali 

penelitian pada siklus berikutnya dan berhenti pada siklus II saja. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Sebelum melakukan tindakan penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas 

terlebih dahulu. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat dijelaskan bahwa kreativitas 

anak melalui metode proyek kelompok B dalam memikirkan gagasan baru, menemukan gagasan 

baru, dan menciptakan gagasan baru belum berkembang dengan maksimal. Salah satu faktor 

penyebabnya yaitu pada tidak ada dorongan anak untuk bereksplorasi, kegiatan, selain itu kegiatan 

belajar anak tidak dikembangkan pembelajaran kreativitas dalam setiap hari sehingga 

menyebabkan kurangnya rasa ingin tahu anak dalam berkreativitas Kegiatan  kreativitas yang 

dilakukan adalah  langsung menggunakan stik es krim anak langsung diberi kegiatan dalam 

membuat bingkai foto. Hal ini menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam berkreativitas 

membuat bingai foto. Berdasarkan pada permasalahan tersebut maka peneliti berupaya melakukan 

suatu tindakan yang dapat membawa ke arah perbaikan dan dapat meningkatkan kreativitas anak 

yaitu dengan melalui metode proyek media stik es krim digunakan untuk subjek melatih 

pembelajaran Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa anak prasekolah dapat 

belajar dengan baik apabila menggunakan cara yang berbeda salah satunya menggunakan media. 

Setelah melakukan tindakan pada siklus I dan Siklus II maka penelitian ini membuktikan bahwa 

media kartu bergambar dapat meningkatkan kreativitas anak melalui metode proyek di kelompok 

B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas Palembang.  

 Berdasarkan hasil diatas maka dapat diketahui bahwa anak mengalami peningkatan kreativitas 

anak melalui metode proyek pada indikator memikirkan gagasan baru, menemukan gagasan baru 

dan menciptakan gagasan baru. Jadi, penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan dapat 

meningkatkan kreativitas anak melalui metode proyek di kelompok B PAUD Dwi Rama Al-Ikhlas 

Palembang. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan kreativitas anak melalui metode proyek di kelompok B PAUD Dwi Rama Al-

Ikhlas Palembang. Adapun langkah pembelajaran kreativitas anak melalui metode proyek melalui 

media stik es krim membuat bingkai foto yang akan digunakan dalam  meningkatkan kreativitas 

anak. 

 Berdasarkan media stik es krim melalui metode proyek yang sudah disiapkan, mampu 

mendukung kemampuan kreativitas anak. Kemampuan kreativitas anak dapat meningkat dan 

terbukti peningkatannya yang dimulai dari pra siklus, siklus I sampai siklus II. Dimana rata-rata 

kelas mencapai 39 yang menunjukkan bahwa peningkatan ini sudah memenuhi rata-rata kelas dan 

sudah masuk TCPmax 44 dengan persentase keberhasilan pada siklus II mencapai 86,66%. 
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